BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka rumusan

kesimpulan penelitian ini adalah:

1 Presentase kenakalan pada remaja di Dusun Mlaten Rt 01 Rw 04
Desa Plintahan Kecamataan Pandaan Kabupaten Pasuruan dilihat
dari hasil penelitian bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kenakalan remaja adalah faktor kontrol diri 21 (70%) dan faktor teman
sebaya 24(80%).

2. Faktor Pengaruh kontrol diri merupakan faktor penyebab utama yang
mempengaruhi kenakalan remaja di Dusun Mlaten Rt 01 Rw 04
Desa Plintahan Kecamataan Pandaan Kabupaten Pasuruan sebanyak
24(80%).

3. Faktor proses keluarga adalah factor yang bukan menjadi penyebab
utama yang mempengaruhi kenakalan remaja di dusun Mlaten Rt 01
Rw 04 desa Plintahan kecamatan Pandaan kabupaten Pasuruan .
Dilihat pada Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Variabel Proses Keluarga di Dusun Miaten Rt 01 Rw 04 Desa
Plintahan Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan sebanyak
12(40%) yang merupakan faktor dan 18 (60%) yang bukan
merupakan faktor, hasil penelitian bahwa kategori faktor sangatlah
kurang dan mungkin ada disebabkan oleh faktor-faktor lain yang

seharusnya berkenaan dengan responden tapi tidak dimasukkan



dalam variabel penelitian dan adanya rasa malu responden untuk
menjawab ya dalam pertanyaan dikoisioner.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka saran-saran penulis baik
yang bersifat implikasi manajerial mauapun untuk pengembangan
keilmuan adalah :

1 Bagi orang tua disarankan agar memperhatikan perkembangan
anaknya dan melakukan pendekatan dirumah karena anak yang
jarang komunikasi atau bersama dengan orang tuanya dirumah
akan menyebabkan anak lebih akrab dengan teman yang berada
dilingkungan luar sekitarnya. Mengingat dampak yang besar dari
kenakalan remaja.

2. Disarankan kepada responden untuk mempertahankan masalah
kedisplinan agar mereka tidak dapat melakukan hal-hal yang

merugikan diri sendiri tersebut dan lingkungan.

3. Untuk mencegah terjadinya kenakalan remaja dimasa mendatang,
diharapkan kepada orangtua responden terkait untuk berperan
penting dalam pembinaan tentang bahaya seks bebas, dampak dari
kenakalan remaja, atau bahaya rokok bagi kesehatan dimana semua
ini menyangkut dengan kenakalan remaja.

4. Kepada peneliti yang akan datang, disarankan untuk
mengembangkan model penelitian yang lebih kompleks yaitu
menambahkan variabel lain yang belum diteliti  maupun

memperbanyak objek penelitian.
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